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Hasil belajar kognitif merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam suatu pembelajaran di 
Abad ke 21 dalam pembelajaran Biologi. Pemberdayaan keterampilan berpikir dan metakognitif perlu 
dilakukan agar peserta didik menjadipebelajar mandiri. Strategi  PBL ini dalam pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar kognitif siswa dalam 
pembelajaran Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa 
yang diajar dengan strategi PBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PBL dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif  siswa pada kemampuan berbeda. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif siswa pada 
strategi PBL sebesar 65.52% dan konvensional sebesar 53.41%. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar Kognitif, Biologi  
 
  ABSTRACT  
 
Cognitive learning results are one of the skills needed in a learning on the 21st Century in Biology 
learning. Empowerment of thinking and metacognitive skills needs to be done so that students become 
independent learners. This PBL strategy in learning is expected to help students to improve the ability of 
students' cognitive learning outcomes in Biology learning. This study aims to determine the improvement 
of cognitive learning outcomes of students taught with PBL strategies. The results showed that PBL 
strategies can improve students' cognitive learning outcomes in different abilities. Improvement of 
Cognitive Learning Outcomes of students in PBL strategies is 65.52% and conventional is 53.41%. 
 




 Pembelajaran abad ke 21 siswa harus 
memiliki keterampilan agar dapat bersaing di era 
globalisasi. Greenstein (2012) menyatakan bahwa 
keterampilan pembelajaran abad 21 antara lain: 
literasi era digital, berpikir inventive, 
produkstivitas, informasi dan komunikasi. Dalam 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki 
daya saing dan inovatif, produk pendidikan harus 
memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
Salah satu penentu kualitas pendidikan 
adalah keberhasilan pendidikan pada sekolah 
dasar. Strategi, model atau pola pembelajaran 
merupakan aspek penting dalam proses 
pendidikan. Pengalaman belajar yang diperoleh 
siswa selama pembelajaran berlangsung sangat 
berperan dalam pembentukan kemampuan dan 
menentukan kualitas dari pembelajaran. Oleh 
karena itu, guru memiliki tanggung jawab 
membentuk pengalaman belajar siswa salah 
satunya melalui penggunaan strategi pembelajaran 
yang tepat karena pembelajaran yang menarik 
tidak cukup hanya dengan strategi pembelajaran 
konvensional. 
Hasil observasi lainya menujukkan bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar kognitif SMA di Deli 
Serdang sebesar 6.8 dan masih tergolong rendah. 
Rendahnya hasil belajar kognitif dalam 
pembelajaran IPA juga diduga disebabkan oleh 
faktor: (1) masih banyaknya permasalahan-
permasalahan pembelajaran khususnya materi 
pembelajaran biologi dibangku sekolah 
sebelumnya yang belum terpecahkan; (2)siswa 
kurang memberdayakan keterampilan berpikir dan 
metakognisinya; (3) minat baca siswa terhadap 
materi pembelajaran untuk menyiapkan diri 
mengikuti pembelajaran selanjutnya masih sangat 
rendah, sehingga pengetahuan awal siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung masih kurang. 
Yamin (2008) mengemukakan bahwa peserta didik 
harus memiliki pengetahuan awal yang akan 
mereka jadikan dasar untuk membangun 
pengetahuan selanjutnya. 
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Strategi pembelajaran yang dianggap tepat 
untuk diterapkan adalah strategi yang 
berlandaskan pada pendekatan konstruktivistik 
seperti strategi Problem Based Learning (PBL). PBL 
didasari bahwa belajar bukan hanya proses 
menghafal konsep atau fakta tetapi proses 
interaksi antara individu dengan lingkungannya. 
PBL juga dapat mengembangkan keterampilan 
yang diperlukan di era pengetahuan (Duch dkk., 
2001; dan Tan, 2003) karena dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 
menemukan dan menggunakan sumber-sumber 
belajar, pembelajaran mandiri,mengembangkan 
kemampuan bekerja kooperatif, dan belajar 
sepanjang hayat (Steck dkk., 2012). 
Pola pembelajaran biologi di Deli Serdang 
masih berorientasi pada hasil belajar kognitif. 
Berdasarkan rasionalitas kelebihan PBL serta 
belum adanya data tentang menigkatkan 
kemampuan metakognitif dan kognitif siswa SD 
maka perlu dilakukan penelitian tentang 
“Peningkatan Keterampilan Hasil belajar Kognitif 
Siswa dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran 
Biologi di Kabupaten Deli Serdang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Deli 
Serdang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen 2x2 non faktorial equivalen grup 
desain. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pretest-postest nonequivalent 
control group design pola faktorial 2 x 2 seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1Denah Penelitian Eksperimen Faktorial 2x2  
Kemampuan 
Akademik 
Strategi Pembelajaran (S) 
PBL(S1) Konvensional(S2) 
Atas (K1) S1K1 S2K1 
Bawah (K2) S1K2 S2K2 
Keterangan: 
S = Strategi Pembelajaran 
K = Kemampuan Akademik 
(Sumber: Ary dkk.,1982; Sukardi, 2008; 
Sugiyono, 2009). 
 
Prosedur pelaksanaan perlakuan strategi 
pembelajaran berdasarkan rancangan penelitian 
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut : 
 
 
Tabel 2. Kelas Perlakuan Berdasarkan Variabel 
Pretest Perlakuan Postest 
O1 S1K1 O2 
O3 S2K1 O4 
O5 S1K2 O6 
O7 S2K2 O8 
Keterangan: 
S1 : Kelas strategiPBL 
S2 : Kelas strategi pembelajaran konvensional 
K1 : Kemampuan akademik atas 
K2 : Kemampuan akademik bawah 
O1, O3, O5, O7  : Skor prettest 
O2, O4, O6, O8  : Skor posttest 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan instrumen hasil belajar kognitif 
biologi siswa. Tes ini berbentuk essay dan 
dikembangkan sesuai dengan tingkatan taksonomi 
Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & 
Krathwohl (2001) Tes ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar kognitif. Sebelum tes 
digunakan terlebih dahulu dilakukan analisis 
validitas meliputi validasi isi, validasi konstruk, 
dan validasi empiris serta ditentukan nilai 
reliabilitasnya. 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif untuk 
menunjukkan deskripsi atau profil, hasil belajar 
kognitifnya. Nilai statistik deksriptif meliputi rata-
rata, simpangan baku, rerata tertinggi, rerata 
terendah, dan persentase perubahan pretest 
dengan posttest. Selain itu data skor variabel 
terikat ditampilkan dalam bentuk grafik. Data 




Hasil belajar kognitif siswa diukur sebelum 
dan setelah perkuliahan. Selanjutnya, data 
dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 
mengetahui rerata dan persentase perubahan nilai 
hasil belajar kognitif. Data hasil penelitian terkait 
rerata nilai dan persentase perubahan nilai 
pretest-posttest hasil belajar kognitif pada setiap 
strategi pembelajaran menurut kemampuan 
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Tabel 3. Rerata Nilai dan Persentase Perubahan Nilai Pretest-Posttest Hasil Belajar 









Pre test Post test 
1 PBL 
KA Atas 23.76 58.66 59.49 Meningkat 
KA Bawah 14.09 51.13 72.45 Meningkat 
Total 18.93 54.89 65.52 Meningkat 
2 Konv 
KA Atas 29.13 54.29 46.34 Meningkat 
KA Bawah 13.13 36.41 63.94 Meningkat 
Total 21.13 45.35 53.41 Meningkat 
Total 
KA Atas 21.13 58.12 63.64 Meningkat 








Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang diajar 
dengan strategi PBL dan pembelajaran 
konvensional. Dimana, hasil belajar kognitif 
tertinggi terdapat pada mahasiswa yang diajar 
dengan strategi PBL. Hal yang sama, terkait dengan 
hasil belajar kognitif dipengaruhi oleh strategi 
pembelajaran dilaporkan oleh Arnyana (2004), 
Paidi (2008), Danial (2009), Bahri (2010), dan 
Muhiddin (2012). Hasil penelitian di atas sejalan 
dengan hasil uji anakova terhadap keterampilan 
metakognitif yang diukur dengan menggunakan 
rubrik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
keterampilan metakognitif mahasiswa 
diberdayakan selama proses pembelajaran, maka 
akan memberikan dampak yang positif terhadap 
peningkatan hasil belajarnya karena mahasiswa 
telah terlatih menjadi pebelajar yang mandiri. Hasil 
ini juga akan didukung oleh pembahasan 
berikutnya terkait analisis korelasi antara 
keterampilan metakognitif dengan hasil belajar 
kognitif.  
Adanya peningkatan hasil belajar kognitif 
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan 
strategi PBL semakin mempertegas bahwa potensi 
strategi PBL dalam meningkatkan hasil belajar 
kognitif mahasiswa akan dimaksimalkan dalam 
pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari kerja 
kolaboratif di dalam tahapan pembelajaran ini. 
Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi akademik. 
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Adanya pola kerja individu dan kelompok 
dalam strategi PBL menyebabkan tanggung jawab 
individu dan kerjasama antar anggota kelompok 
terbentuk. Pola kerja sama dan diskusi ketika 
mencari solusi tentang permasalahan yang telah 
dimunculkan oleh masing-masing anggota 
kelompok, pada saat masing-masing individu 
bergabung dalam kelompoknya, menyebabkan 
tanggung jawab individu terbentuk untuk 
menguasai materi perkuliahan khususnya 
permasalahan dan solusi yang telah dimunculkan 
terkait materi perkuliahan. Hal ini berarti ada kerja 
tim dalam menyelesaikan masalah pada saat 
diskusi kelompok.  Terkait dengan fungsi tim 
dalam pembelajaran kolaboratif, dikemukakan 
oleh Slavin (2010) bahwa fungsi tim adalah 
memberi dukungan kinerja akademik (penguasaan 
materi pelajaran) bagi anggotanya. Demikian juga 
dengan pernyataan Arends (2008) bahwa peserta 
didik dalam tim sangat membantu anggota dalam 
kinerja akademik dengan berbagai prosedur 
kooperatif. Hal ini pula menunjukkan bahwa dalam 
kelompok yang dibentuk ada saling 
ketergantungan positif antara sesama anggota 
kelompok dalam menguasai permasalahan dan 
solusi atas permasalahan tersebut.  
 Adanya perbedaan hasil belajar kognitif 
mahasiswa berkemampuan akademik atas dan 
bawah tidak terlepas dari skor metakognitif yang 
juga berbeda antara keduanya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Antika (2013) 
Malahayati (2011), Muhfahroyin (2009), dan 
Santoso (2007) yang menunjukkan adanya 
pengaruh kemampuan akademik terhadap hasil 
belajar kognitif. Corebima (2005) menyatakan atas 
dasar berbagai temuan penelitian terungkap 
bahwa peserta didik dengan kemampuan 
akademik tinggi dapat mencapai pemahaman 
konsep yang lebih tinggi dibandingkan peserta 
didik berkemampuan akademik rendah. Bagi 
mereka yang tingkat penalarannya lebih tinggi, 
mampu menguji hipotesis keilmuan maupun 
mengidentifikasi variabel tergantung, serta lebih 
mampu menganalisis data. Sejalan dengan itu, 
Primartadi (2013) menjelaskan bahwa peserta 
didik yang mempunyai kemampuan potensi 
akademik tinggi cenderung lebih aktif dalam 
berdiskusi sehingga lebih memiliki wawasan yang 
lebih luas dan mampu membangun suasana yang 
kondusif dan membuat berjalanya diskusi lebih 
maksimal. Keaktifan tersebut akan berdampak 
pada hasil, pengetahuan, dan pengalaman belajar 
yang didapatkan. 
 Faktor lain yang menjadipenyebab 
terjadinya perbedaan hasil belajar antara 
mahasiswa berkemampuan akademik atas dengan 
berkemampuan akademik bawah adalah 
intelegensi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hamalik (2004) yang menyatakan bahwa faktor 
intelegensi merupakan salah satu faktor yang 
efektif mempengaruhi keberhasilan belajar. 
Sehingga, mahasiswa yang memiliki kemampuan 
akademik awal dengan intelegensi yang lebih 
tingggi cenderung memiliki hasil belajar yang 
tinggi pula bila dibandingkan dengan mahasiswa 
dengan kemampuan akademik bawah. Hal ini 
diperkuat oleh Ivie (1998) yang mengemukakan 
bahwa peserta didik dengan kemampuan 
akademik tinggi akan mencapai kemampuan 
berpikir yang lebih baik dari yang berkemampuan 
rendah. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
kemampuan berpikir berguna sebagai modal 
dalam pemecahan masalah dan lebih lanjut dapat 
mempengaruhi tingkat intelektual peserta didik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: Terdapat peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa yang diajar dengan strategi PBL 
sebesar 65.52% pada mata pembelajaran biologi; 
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